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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara generasi muda memperoleh, memahami, 

dan menyebarluaskan informasi keagamaan. Di tengah tingginya penggunaan media sosial oleh 

remaja, diperlukan penguatan literasi keagamaan agar peserta didik mampu menyaring 

informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa SMK Muhammadiyah 3 Ciputat 

dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana dakwah yang edukatif dan beretika. Metode 

yang digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, praktik pembuatan konten 

dakwah digital, dan evaluasi kegiatan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta 

memperoleh pemahaman mengenai literasi digital keagamaan, etika bermedia sosial, serta 

kemampuan dasar dalam memproduksi konten dakwah berbasis media digital. Kegiatan ini juga 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya verifikasi informasi keagamaan sebelum 

disebarluaskan. Pelatihan dakwah digital terbukti menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

mengembangkan literasi keagamaan siswa di era teknologi sekaligus mendorong lahirnya 

generasi muda yang mampu menjadi agen dakwah positif di ruang digital. 

 
Kata kunci: dakwah digital, literasi keagamaan, media sosial, siswa SMK, teknologi digital. 

 
Abstract 

The rapid development of digital technology has transformed the way young people access, 

understand, and disseminate religious information. Amid the extensive use of social media among 

adolescents, strengthening religious literacy is essential to enable students to critically evaluate 

and responsibly share information. This community service program aimed to enhance the 

understanding and skills of students at SMK Muhammadiyah 3 Ciputat in utilizing digital media 

as an educational and ethical platform for Islamic da'wah. The methods employed included 

lectures, interactive discussions, digital content creation workshops, and program evaluation. 
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The results indicated that participants gained knowledge regarding digital religious literacy, 

ethical social media practices, and basic competencies in producing digital da'wah content. The 

program also increased students' awareness of the importance of verifying religious information 

before sharing it online. Digital da'wah training proved to be an effective strategy for developing 

students' religious literacy in the technological era while fostering young generations capable of 

becoming positive da'wah agents in digital spaces. 

 
Keywords: digital da'wah, religious literacy, social media, vocational students, digital 

technology. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam 

cara generasi muda memperoleh pengetahuan keagamaan. Internet dan media sosial 

kini menjadi sumber informasi utama bagi remaja dalam mencari berbagai referensi 

keislaman, mulai dari kajian, ceramah, hingga diskusi keagamaan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ruang digital telah menjadi arena penting dalam proses 

pembelajaran dan pembentukan pemahaman keagamaan generasi muda (Campbell & 

Tsuria, 2021). 

Data dari laporan Digital 2025 menunjukkan bahwa mayoritas remaja Indonesia 

merupakan pengguna aktif media sosial dengan intensitas penggunaan yang cukup 

tinggi setiap harinya. Fenomena tersebut membuka peluang besar bagi penyebaran 

nilai-nilai Islam melalui media digital, namun sekaligus menghadirkan tantangan 

berupa maraknya informasi yang tidak terverifikasi, hoaks keagamaan, ujaran 

kebencian, dan penyebaran paham ekstrem melalui platform digital (We Are Social & 

Meltwater, 2025). 

Literasi keagamaan menjadi kompetensi yang penting dimiliki oleh peserta didik 

dalam menghadapi arus informasi yang semakin kompleks. Literasi keagamaan tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan memahami ajaran agama, tetapi juga mencakup 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mengimplementasikan nilai-nilai agama 

secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari (Moore, 2015). Melalui literasi 

keagamaan yang baik, peserta didik dapat memahami ajaran Islam secara moderat, 

kritis, dan bertanggung jawab. 
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Dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, dakwah merupakan bagian integral 

dari proses pendidikan yang bertujuan membentuk peserta didik yang beriman, 

berilmu, dan berakhlak mulia. Dakwah pada era digital tidak lagi terbatas pada mimbar 

dan forum tatap muka, tetapi dapat dilakukan melalui berbagai platform digital yang 

dekat dengan kehidupan generasi muda. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan 

dakwah digital menjadi kebutuhan yang relevan bagi siswa sekolah menengah 

kejuruan (Nashir, 2019). 

SMK Muhammadiyah 3 Ciputat sebagai salah satu lembaga pendidikan 

Muhammadiyah memiliki tanggung jawab untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan memanfaatkan teknologi secara positif. Berdasarkan hasil observasi awal, 

sebagian besar siswa aktif menggunakan media sosial, namun belum seluruhnya 

memahami prinsip-prinsip literasi digital dan etika penyebaran informasi keagamaan. 

Kondisi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya kegiatan pelatihan dakwah digital 

sebagai upaya meningkatkan literasi keagamaan siswa melalui pemanfaatan teknologi 

digital secara produktif dan bertanggung jawab. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK 

Muhammadiyah 3 Ciputat dengan sasaran siswa kelas X dan XI yang aktif 

menggunakan media digital dalam aktivitas sehari-hari. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam 

proses pembelajaran dan praktik dakwah digital (Creswell & Creswell, 2018). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 

adalah identifikasi kebutuhan, kedua berupa penyampaian materi, ketiga praktik 

pembuatan konten dakwah digital dan keempat adalah tahap evaluasi. Tahapan 

tersebut dapat dilihat melalui gambar berikut 
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Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan melalui observasi dan diskusi 

dengan pihak sekolah terkait pemanfaatan media digital oleh siswa. Tahap ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat literasi digital dan 

kebutuhan peserta dalam pengembangan dakwah digital (Sugiyono, 2023). 

Tahap kedua berupa penyampaian materi mengenai konsep dakwah digital, 

literasi keagamaan, etika bermedia sosial, dan pentingnya verifikasi informasi 

keagamaan. Materi diberikan melalui metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok 

agar peserta dapat memahami konsep secara lebih mendalam (Nasrullah, 2022). 

 

Gambar 2. Kegiatan Penyampaian Materi 

Tahap ketiga adalah praktik pembuatan konten dakwah digital. Peserta 

dibimbing untuk membuat konten berupa poster dakwah, video pendek, dan pesan-

pesan edukatif berbasis media sosial. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan teknis sekaligus kreativitas siswa dalam menyampaikan pesan-pesan 

keislaman kepada masyarakat (Prensky, 2010). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
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Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan melalui observasi partisipasi peserta, 

refleksi bersama, serta umpan balik terkait pemahaman dan keterampilan yang 

diperoleh selama pelatihan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas program 

dan potensi keberlanjutan kegiatan di lingkungan sekolah (Arikunto, 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan dakwah digital diikuti oleh siswa SMK Muhammadiyah 3 

Ciputat dengan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat dari tingkat kehadiran peserta, 

keterlibatan dalam sesi diskusi, serta partisipasi aktif dalam kegiatan praktik 

pembuatan konten dakwah digital. Tingginya partisipasi peserta menunjukkan bahwa 

tema dakwah digital memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan generasi muda 

saat ini yang sangat dekat dengan teknologi dan media sosial (Prensky, 2010). 

Pada sesi penyampaian materi, peserta memperoleh pemahaman mengenai 

perubahan pola dakwah di era digital. Peserta menyadari bahwa media sosial dapat 

menjadi sarana efektif untuk menyebarluaskan pesan-pesan Islam yang moderat dan 

mencerahkan. Pemahaman ini penting mengingat generasi muda saat ini lebih banyak 

mengakses informasi melalui platform digital dibandingkan media konvensional 

(Campbell & Tsuria, 2021). 

Gambar 3. Tabel Hasil Evaluasi 
 
 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian peserta sebelumnya belum 

memahami pentingnya melakukan verifikasi terhadap informasi keagamaan yang 

diterima melalui media sosial. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami 
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pentingnya memeriksa sumber informasi sebelum menyebarkannya kepada orang 

lain. Kemampuan ini merupakan bagian penting dari literasi digital yang dapat 

mencegah penyebaran hoaks dan disinformasi keagamaan (Nasrullah, 2022). 

Pada sesi praktik, peserta berhasil menghasilkan berbagai bentuk konten 

dakwah digital seperti poster motivasi Islami, kutipan ayat Al-Qur'an, pesan akhlak, 

dan video pendek bertema etika penggunaan media sosial. Aktivitas ini menunjukkan 

bahwa siswa memiliki potensi kreatif yang dapat diarahkan untuk menghasilkan 

konten positif dan bermanfaat bagi masyarakat luas (Nashir, 2019). 

Pelatihan ini juga berkontribusi dalam penguatan literasi keagamaan siswa. 

Melalui proses memahami, mengolah, dan menyampaikan kembali pesan-pesan 

keislaman dalam bentuk konten digital, peserta tidak hanya menjadi konsumen 

informasi tetapi juga produsen pengetahuan yang bertanggung jawab. Dengan 

demikian, pelatihan dakwah digital dapat menjadi model penguatan pendidikan agama 

Islam yang kontekstual dan adaptif terhadap perkembangan teknologi (Moore, 2015). 

 
KESIMPULAN 

Pelatihan dakwah digital bagi siswa SMK Muhammadiyah 3 Ciputat berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai literasi keagamaan, etika bermedia 

sosial, dan pemanfaatan teknologi sebagai sarana dakwah. Kegiatan ini juga 

memberikan keterampilan praktis kepada peserta dalam memproduksi konten 

dakwah digital yang kreatif, edukatif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Melalui pelatihan ini, siswa tidak hanya memperoleh kemampuan teknis dalam 

menggunakan media digital, tetapi juga mengembangkan sikap kritis terhadap 

informasi keagamaan yang beredar di ruang digital. Oleh karena itu, pelatihan dakwah 

digital dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mengembangkan literasi 

keagamaan generasi muda di era teknologi. 
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dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. 
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